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ABSTRAK 
 
Rendahnya hasil belajar siswa terhadap passing dalam permainan sepakbola, khususnya 
siswa kelas VIII A SMP Labschool UNTAD, memotivasi peneliti untuk berupaya 
meningkatkan hasil belajar siswa pada teknik dasar passing. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar passing melalui metode tutor sebaya dalam 
permainan sepakbola pada siswa kelas VIII A SMP Labschool UNTAD. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan rancangan 
penelitian menggunakan alur siklus PTK Model Kemmis dan Taggart. Penelitian ini dilakukan 
di lapangan SMP Labschool UNTAD. Subyek pada penelitian berjumlah 21 orang siswa, yang 
terdiri dari 12 orang laki-laki, dan 9 orang siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, yakni: pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif. 
Berdasarkan dari hasil pra tindakan siswa yang tuntas individu sejumlah 6 orang dengan 
ketuntasan klasikan 28,57%. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal belum mencapai 
seperti yang diharapkan, yaitu sebesar 75%. Pada siklus I, siswa yang tuntas sebanyak 11 orang 
siswa dan ketuntasan klasikal 57,14%. Selanjutnya pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 19 
orang siswa dengan ketuntasan klasikan sebesar 90,48%. Dari hasil analisis dapat disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan sebesar 28,57% dari hasil belajar sebelum tindakan ke siklus I dan 
peningkatan sebesar 33,33% dari siklus I ke siklus II. 
Kata Kunci: Metode Tutor Sebaya, Passing, Permainan Sepakbola. 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral dari 
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, 
penalaran, stabil emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang 
direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan media untuk mendorong 
pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan 
penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-sportivitas-spritual-sosial), 
serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan kualitas dan psikis yang seimbang.  
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Salah satu mata pelajaran PJOK yang termuat dalam kurikulum SMP adalah 
pelajaran permainan sepakbola. Di dalam sepakbola untuk usia SMP standard yang 
digunakan adalah lapangan besar pada umumnya, tetapi dapat juga dimodifikasi dengan 
menggunakan lapangan yang lebih kecil disesuaikan kondisi sekolah yang ada. Di SMP 
Labchool Untad halaman sekolah untuk kegiatan pembelajaran relative kecil, sehingga 
disesuaikan juga dengan jumlah siswa yang ada dan dimodifikasi sesuai kebutuhan 
pembelajaran khususnya pada materi passing. 
Olahraga sepakbola pada saat ini sudah berkembang sangat pesat sekali. Sebagai 
sebuah bentuk permainan yang dilakukan oleh banyak orang, sepakbola berkembang 
sebagai sebuah olahraga yang merakyat. Oleh karena itu dapat dicapai prestasi cabang 
olahraga sepakbola dalam berbagai event internasional selalu menjadi harapan bagi 
masyarakat. Bermain sepakbola seyogyanya dilakukan sejak masih anak-anak, yaitu 
sejak anak-anak menendang bola dan tahu bermain sepakbola. Selanjutnya bila dilihat 
atas dasar teori “the golden age” atau “usia emas” prestasi puncak dari berbagai cabang 
olahraga dicapai sekitar umur 14 sampai 25 tahun. Sehingga dalam membina atau 
melahirkan seorang atlet yang berprestasi tinggi diperlukan suatu proses pembinaan 
jangka panjang dan memerlukan penanganan secara sistematis, terarah, berencana, dan 
konsisten serta dilakukan sejak usia dini (Menpora, 1992: 21). 
Faktor yang sangat menentukan keberhasilan satu tim pada cabang olahraga ini 
pada umumnya adalah penguasaan teknik dasar. Adapun teknik-teknik dasar dalam 
permainan sepakbola adalah sebagai berikut: 1) menendang bola (passing), 2) menerima 
bola, 3) menyundul bola, 4) menggiring bola, 5) gerak tipu dengan bola, 6) merampas 
bola, 7) melempar bola, dan 8) teknik penjaga gawang, (Sucipto. dkk, 2000: 8). 
Menurut Mielke (2007: 1) menyatakan bahwa ketika mulai mempersiapkan diri untuk 
bertanding, keterampilan utama yang pertama kali akan membuatmu terpacu adalah 
kemampuan passing dalam permainan sepakbola. Dengan tidak menyampingkan teknik 
dasar yang lain, teknik passing merupakan teknik yang memegang peranan yang cukup 
penting dalm permainan sepakbola, karena dengan kemampuan passing yang baik pula 
suatu tim biasa mengendalikan dan menguasai permainan. Dengan demikian tim akan 
memperoleh banyak peluang untuk mencetak gol (skor) dalam permainan sepakbola. 
Passing adalah merupakan seni memindahkan bola dari satu pemain ke pemain 
lainya. Passing yang paling baik dilakukan dengan manggunakan kaki, tapi bagian 
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tubuh lain juga bisa digunakan. Dengan menggunakan dan mengoptimalkan passing 
dengan lebih cepat maka akan tercipta peluang yang cukup besar dan berpeluang untuk 
menciptakan gol (skor) dalam pertandingan jika passing dilakukan dengan keterampilan 
dan ketepatan yang tinggi. Passing membutuhkan banyak teknik yang sangat penting 
agar dapat tetap menguasai permainan. Dengan passing yang baik pemain dapat berlari 
ke ruang terbuka dan mengendalikan permainan saat membangun penyerangan. 
Terkait dengan proses pembelajaran, salah satu upaya yang dapat diterapkan guna 
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki adalah dengan menerapkan metode 
pembelajaran yang tepat. Dengan metode yang sesuai dengan kondisi siswa, 
kemampuan sekolah, alokasi waktu, sarana dan prasarana, serta kemampuan guru, 
diharapkan hasil yang diperoleh akan optimal. Selama ini, pembelajaran olahraga 
dilakukan secara konvensional yaitu guru langsung memberikan materi tanpa 
melakukan variasi metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang akan 
diajarkan merupakan metode pembelajaran yang dilakukan secara rutin dengan cara dan 
urutan relatif sama. Metode yang biasa dilakukan dalam pembelajaran mata pelajaran 
olahraga terdiri dari ceramah dan pemberian contoh. Setelah itu siswa mempraktekan 
materi yang telah disampaikan dan guru hanya mengawasi. Pada proses selanjutnya 
dilakukan penilaian sebagai bentuk evaluasi yang akan dilakukan. 
Dalam proses pembelajaran yang sedang dilakukan, seorang guru akan 
menemukan kejenuhan, ketidaksepakatan, dan berbagai pertentangan lain yang dialami 
siswa terkait dengan fenomena tersebut. Ditinjau dari tiga ranah yaitu ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik, siswa tidak akan mampu berkembang secara maksimal jika 
dalam proses pambelajaran yang dilakukan masih terjadi hal-hal tersebut. Seorang siswa 
tidak mampu menyerap pengetahuan yang diberikan jika secara emosional siswa 
menolak dan merasa jenuh dengan proses yang dilakukan. Jika hal ini terjadi maka 
tujuan yang akan dicapai tidak sesuai dengan apa yang sudah direncanakan. Oleh karena 
itu metode pembelajaran sebagai suatu strategi pelaksanaan pendidikan bagi siswa harus 
dikemas dan dikembangkan agar mampu mengatasi permasalahan ini. 
Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai metode alternatif sesuai 
dengan permasalahan di atas adalah metode tutor teman sebaya. Metode tutor sebaya ini 
merupakan salah satu model latihan yang memberikan kesempatan kepada salah satu 
siswa yang memiliki kemampuan lebih untuk mengajarkan materi atau latihan kepada 
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teman-temannya yang belum memahami. Setiawan (1990:70) menjelaskan tutor sebaya 
merupakan pengoptimalan kemampuan siswa yang berprestasi untuk mengajar atau 
menularkan kepada teman sebaya mereka yang kurang  berprestasi. Sehingga bagi siswa 
yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran bisa teratasi. 
Kendala yang terjadi saat ini pada siswa khususnya kelas VIII A SMP Labschool, 
kurangnya minat siswa dalam pembelajaran sepakbola pada teknik dasar passing. Siswa 
ketika melakukan passing selalu mengarahkan bola tidak mengenai sasaran atau 
keberhasilan siswa jauh dengan harapan yang guru inginkan. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa model pembelajaran ini merupakan bentuk latihan keterampilan yang perlu 
dilakukan melalui proses pembelajaran yang diberikan kepada temannya sendiri 
menjadi tutor sebaya, Melalui model pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat lebih 
menguasai passing dalam pembelajaran sepakbola. 
Penelitian ini berkolaborasi antara dosen Program Studi PJKR Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pneididikan Universitas Tadulako bersama Guru PJOK di SMP Labschool 
UNTAD Palu dengan program Hibah Penugasan Dosen ke Sekolah (PDS) dari 
Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiwaan Ditjen Dikti Kemenristekdikti Tahun 2019. 
Memperhatikan permasalahan yang muncul di kelas pada saat peneliti (guru) 
mengobservasi dosen yang mengajar, maka perlu adanya usaha untuk menyempurnakan 
atau meningkatkan proses pembelajaran dengan penelitian tindakan kelas (classroom 
action research) dengan menerapkan metode tutor sebaya dalam permainan sepakbola 
pada siswa kelas VIII A SMP Labschool UNTAD. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar passing melalui metode tutor sebaya 
dalam permainan sepakbola pada siswa kelas VIII A SMP Labschool UNTAD. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di lapangan SMP Labschool UNTAD. Dilakukan selama dua 
siklus terdiri dari empat tindakan, yakni: perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan 
tindakan (acting), observasi atau pengamatan tindakan (observing), refleksi (reflecting). 
Penelitian ini nantinya akan dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang sudah 
ditentukan. Subyek pada penelitian ini meliputi siswa kelas VIII A SMP Labschool 
yang Berjumlah 21 orang siswa, yang terdiri dari 12 orang laki-laki, dan 9 orang siswa 
perempuan. 
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Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah sebagai berikut: 1) Data 
kuantitatif, yaitu data yang berasal dari skor praktek dan skor aktivitas siswa, dan 2) 
Data kualitatif diambil dari catatan harian pada saat mengamati jalannya proses 
pembelajaran yang berupa keterangan detail fenomena yang terjadi di kelas. Data ini 
dapat digunakan sebagai bahan refleksi dan menyusun perencanaan siklus selanjutnya. 
Untuk mendapatkan data tersebut, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut. 
1) Tes Praktik, yaitu dengan menilai praktik siswa dalam melakukan passing, dan 
2) Observasi, yaitu dengan mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran. 
Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu 
diadakan analisis data. Pada penelitian ini menggunakan data analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau 
fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar 
yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran passing dalam 
permainan sepakbola dengan menggunakan metode tutor sebaya. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif 
berdasarkan hasil observasi terhadap proses dan hasil pembelajaran servis atas dengan 
langkah-langkah: 1) melakukan reduksi, dengan mengecek dan mencatat kembali data-
data yang telah terkumpul; 2) menyimpulkan hasil pembelajaran melalui observasi yang 
dilaksanakan peneliti, dan 3) Tahap tindak lanjut, yaitu merumuskan langkah-langkah 
perbaikan untuk siklus selanjutnya. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
1. Hasil Pra Tindakan 
Sebelum pelaksanaan tindakan berupa penerapan metode tutor teman sebaya 
dalam pembelajaran permainan sepakbola pada siswa kelas VIII A SMP Labschool, 
peneliti melakukan tes awal dengan tujuan untuk memperoleh gambaran mengenai hasil 
belajar passing permainan sepakbola. Tes awal ini dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 
2019, yang di ikuti oleh 21 orang siswa, terdiri dari 12 orang laki-laki dan 9 orang 
perempuan. 
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Pelaksanaan tes awal melalui pemberian tes kemampuan passing terhadap empat 
indikator proses pelaksanaan passing, yaitu 1) Sikap awal 2) Ayunan kaki, 3) 
Perkenaan, 4) Arah bola, dan 5) Koordinasi. Hasil dari tes awal ini sebagaimana dalam 
tabel berikut. 
Tabel 1. Observasi Awal Hasil Belajar Passing dalam Permainan Sepakbola Siswa 
Kelas VIII A SMP Labschool. 
Nilai Jumlah Siswa Kategori Persentase 
86 – 100 - Sangat Baik 0 % 
71 – 85 6 Baik 28,57 % 
56 – 80 - Cukup 0 % 
41 – 60 15 Kurang 71,43 % 
50 - Sangat Kurang 0 % 
 
Berdasarkan  tabel 1 dapat dijelaskan hasil observasi awal tes hasil belajar 
passing dalam permainan Bola Voli, Banyaknya siswa yang tuntas secara individual 
sebanyak 6 orang dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 28,57%. Rerata 
perolehan nilai keseluruhan sebesar 71,43 dan rerata keberhasilan siswa melakukan 
passing dengan rerata tiap indikator. 
2. Deskripsi Siklus I 
a. Perencanaan 
 Rencana tindakan yang akan dilakukan pada siklus I, adalah: 1) menetapkan guru 
mitra sebagai guru pengamat (observer); 2) mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP); membuat lembar observasi bagi siswa dan guru; 4) 
mempersiapkan tes kemampuan passing permainan sepakbola. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, 
yaitu setiap hari Rabu, 31 Juli s.d 14 Agustus 2019 sesuai dengan jadwal mata pelajaran 
siswa kelas VIII A SMP Labschool. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan selama 3 jam 
pelajaran (3 x 40 menit) dimulai dari pukul 07.45 s.d 10.30 Wita. 
Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: 
(1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan penutup. Fase-fase pada tutor 
teman tebaya disesuaikan dalam ketiga tahap tersebut. Adapun rincian pelaksanaannya, 
sebagai berikut: 
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(1) Kegiatan awal 
Pada tahap ini, peneliti mengawali dengan mempersiapkan siswa untuk belajar, 
siswa dibariskan menjadi empat barisan, mengecek kehadiran siswa, menegur siswa 
yang tidak berpakaian lengkap, dan melakukan gerakan pemanasan yang 
berorientasi pada kegiatan inti. 
(2) Kegiatan inti 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran 
yang didasarkan pada RPP yang telah dibuat, yaitu pembelajaran yang berorientasi 
pada model pembelajaran dengan pemanfaatan metode tutor sebaya dengan 
membagi siswa menjadi 5 kelompok dan masing-masing kelompok dipandu oleh 
siswa yang memiliki kemampuan yang paling baik. 
(3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu siswa di kumpulkan 
mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang telah dilakukan atau 
diajarkan, serta memperbaiki tentang kesalahan-kesalahan gerakan dan teknik 
dalam pembelajaran passing dalam permaian sepakbola. 
(4) Observasi Tindakan Siklus I 
Untuk mengetahui aktivitas dalam proses pembelajaran dilakukan observasi 
aktifitas bagi siswa maupun guru. Hasil observasi yang dilakukan peneliti bersama 
pengamat (observer) terhadap aktifitas siswa dalam proses pembelajaran diperoleh 
hasil seperti tabel berikut. 
Tabel 2. Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus I 
No Aspek Yang Dinilai 
Penilaian 
Kategori 
1 2 3 4 
1 Kesiapan siswa dan kesungguhan 
siswa dalam mengikuti pelajaran 
  √  Baik 
2 Siswa memperhatikan materi pelajaran 
yang diberikan oleh guru 
  √  Baik 
3 Keaktifan tutor siswa  √   Cukup 
4 Kemampuan siswa mengerjakan tugas  √   Cukup 
5 Mengerjakan tes dengan benar   √  Baik 
6 Siswa antusias mengikuti pembelajaran   √  Baik 
Skor Perolehan 
Skor Maksimum 
Persentase (%) 
: 16 
: 24 
: 66,67% 
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Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa pengamat 
memberi kategori baik pada aspek kesiapan siswa dan kesungguhan siswa dalam 
mengikuti pelajaran, siswa memperhatikan materi pelajaran yang diberikan guru, 
mengerjakan tes evaluasi dengan benar dan siswa antusias mengikuti pembelajaran. Dan 
pengamat memberikan kategori cukup pada aspek keaktifan tutor siswa dan kemampuan 
siswa mengerjakan tugas. Suasana pembelajaran masih belum sesuai dengan yang 
diharapkan, hal ini didasarkan pada kenyataannya bahwa selama pembelajaran 
berlangsung masih ada siswa yang tidak siap dan sungguh-sungguh. 
c. Refleksi Siklus I 
Refleksi dilakukan untuk menemukan kegiatan-kegiatan yang perlu diperbaiki 
serta menentukan perbaikannya. Hasil refleksi terhadap kegiatan pembelajaran pada 
siklus I adalah sebagai berikut: 
(1) Terdiri dari beberapa siswa masih bermain dan tidak bersungguh-sungguh dalam 
proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi siswa masih kurang.  
(2) Hasil mengerjakan tugas masih belum sesuai harapan, dan belum mencapai 
Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK). Solusi untuk mengatasi masalah ini dengan 
melanjutkan penggunaan metode tutor sebaya pada siklus ke II. 
Adapun hasil penelitian kemampuan passing yang diperoleh pada siklus I adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Observasi Hasil Belajar Passing Permainan Sepakbola Siswa 
Kelas VIII A SMP Labschool Siklus I 
Nilai Jumlah Siswa Kategori Persentase 
86 – 100 - Sangat Baik 0 % 
71 – 85 11 Baik 57,14 % 
56 – 80 - Cukup 0 % 
41 – 60 9 Kurang 42,86 % 
50 - Sangat Kurang 0 % 
Hasil observasi passing dalam permainan Bola Voli siklus I, Banyaknya siswa 
yang tuntas secara individual sebanyak 11 orang dengan persentase ketuntasan belajar 
klasikal sebesar 57,14%, dan Rerata perolehan nilai keseluruhan sebesar 74,48 dan 
rerata keberhasilan siswa melakukan passing sebesar 18,62 dengan rerata tiap indikator,  
Ketuntasan yang diharapkan yaitu sebesar 75%, maka penelitian ini dilanjutkan pada 
siklus II. 
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Kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti mendapat nilai baik, berdasarkan 
penilaian yang dilakukan oleh teman sejawat terhadap pembelajaran yang dilakukan 
oleh peneliti dengan mendapat skor perolehan 36 (75%). Berdasarkan hasil pengamatan, 
pengamat memberi kategori baik pada aspek kesiapan siswa dan kesungguhan siswa 
dalam mengikuti pelajaran, siswa memperhatikan materi pelajaran yang diberikan guru, 
mengerjakan tes evaluasi dengan benar dan siswa antusias mengikuti pembelajaran. Dan 
pengamat memberikan kategori cukup pada aspek keaktifan tutor siswa dan kemampuan 
siswa mengerjakan tugas. Suasana pembelajaran masih belum sesuai dengan yang 
diharapkan, hal ini didasarkan pada kenyataannya bahwa selama pembelajaran 
berlangsung masih ada siswa yang tidak siap dan sungguh-sungguh. 
3. Deskripsi Siklus II 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, 
yaitu setiap hari Rabu, tanggal 21 Agustus s.d 4 September 2019 sesuai dengan jadwal 
mata pelajaran siswa kelas VIII A SMP Labschool. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan 
selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) dimulai dari pukul 07.45 s.d 10.30 Wita. Dalam 
kegiatan pendahuluan peneliti menjelaskan kompetensi pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran 
siswa sehingga diharapkan menimbulkan motivasi untuk belajar sesuai dengan 
kompetensi dasar. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus ini adalah melaksanakan pembelajaran 
yang didasarkan pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat yaitu 
pembelajaran Penjaskes yang berorientasi pada penggunaan metode tutor sebaya. 
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup pada tahap ini, dimana peneliti memberikan evaluasi kepada 
siswa menanyakan perasaan siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Hal ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan masukan dari siswa sebagai refleksi terhadap proses 
berlangsungnya pembelajaran. 
4) Refleksi Siklus II 
Hasil refleksi terhadap kegiatan pembelajaran pada siklus II, sebagai berikut.  
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(1) Kegiatan pembelajaran berlangsung secara sangat baik, siswa lebih berminat 
menjalani pembelajaran, lebih berani berekspresi, suasana belajar alami dan 
menyenangkan.  
(2) Para siswa aktif melakukan tugas-tugasnya dan hasil tes pun mencapai Ketuntasan 
Belajar Klasikal Ketuntasan (KBK).  
Pengamat memberi kategori sangat baik pada aspek kesiapan siswa dan 
kesungguhan siswa dalam mengikuti pelajaran. Siswa memperhatikan materi pelajaran 
yang diberikan guru, mengerjakan tes evaluasi dengan benar dan siswa antusias 
mengikuti pembelajaran, siswa memperhatikan materi pembelajaran yang diberikan 
oleh guru dan siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran. Pengamat memberikan 
kategori baik pada aspek kemampuan siswa mengerjakan tugas, dan mengerjakan tes 
dengan benar. Suasana pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 
Adapun hasil penelitian kemampuan passing yang diperoleh pada siklus II adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Observasi Hasil Belajar Passing Permainan Sepakbola Siswa Kelas VIII A 
SMP Labschool Siklus II 
Nilai Jumlah Siswa Kategori Persentase 
86 – 100 - Sangat Baik 0 % 
71 – 85 19 Baik 90,48 % 
56 – 80 - Cukup 0 % 
41 – 60 2 Kurang 9,52 % 
50 - Sangat Kurang 0 % 
 
Hasil belajar passing dalam permainan sepakbola siklus II menunjukkan jumlah 
siswa yang tuntas secara individual sebanyak 19 orang dengan persentase ketuntasan 
belajar klasikal sebesar 90,48%. Rerata perolehan nilai keseluruhan sebesar 81,71 dan 
rerata keberhasilan siswa melakukan passing sebesar 20,43 dengan rerata tiap indikator, 
Ketuntasan klasikal siswa sudah melebihi standar ketuntasan klasikan yang telah 
ditetapkan, yaitu 80%, sehingga penelitian ini tidak akan dilanjutkan pada siklus 
selanjutnya. Sedangkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada siklus 
II lebih baik dibandingkan pada siklus sebelumnya. dengan hasil, Berdasarkan tabel 7 di 
atas dapat dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti mendapat 
nilai sangat baik, berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh guru sejawat (observer) 
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti mendapat skor total 43 
dengan persentase sebesar 89,6%. 
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b. Pembahasan 
Ketuntasan Klasikal Siklus I 
Ditinjau dari hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I, 
mencapai nilai 52,38% dan tuntas secara individual sebanyak 11 orang siswa dengan 
rata-rata daya serap 74,48%. Berdasarkan dari data hasil belajar passing siswa pada 
siklus I, secara umum dapat dikatakan lebih baik jika dibandingkan dengan hasil tes 
sebelum tindakan. Akan tetapi secara individu, masih terdapat 9 orang siswa yang 
belum tuntas dalam belajar. Sehingga merupakan suatu keharusan bagi peneliti untuk 
menemukan solusi guna memecahkan permasalahan ini. 
Salah satu cara yang dilakukan peneliti adalah mengulang kembali proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya, dengan harapan nantinya akan 
memberikan peningkatan hasil belajar passing bagi siswa. Pada siklus I, jumlah siswa 
yang tuntas sebanyak 11 siswa (57,14%), sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 9 
siswa (42,86%).  
Ketuntasan Klasikal Siklus II 
Berdasarkan analisa hasil belajar passing siswa pada siklus II menunjukkan suatu 
peningkatan yang baik secara individual maupun secara klasikal. Tuntas belajar secara 
individual dilakukan sebanyak 19 orang siswa dan secara klasikal sebesar 90,48%. 
Namun masih terdapat 2 orang siswa (9,52%)  yang belum tuntas dan siswa tersebut 
adalah siswa yang belum tuntas pada siklus I, tetapi jika ditinjau dari daya serap 
individu dapat dikatakan terjadi peningkatan terhadapa hasil belajar khususnya pada 
passing dalam permainan sepakbola. 
Lebih jelasnya perbandingan ketuntasan klasikal mulai dari pra tindakan, siklus I 
dan siklus II dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 3. Perbandingan Ketuntasan Klasikal Pra Tindakan, Siklus I dan II 
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Berdasarkan gambar 3 diketahui bahwa terjadi peningkatan 33,33% dari hasil 
belajar passing siswa pada pra tindakan ke siklus kedua (pembelajaran dengan 
menggunakan metode tutor sebaya). 
 
IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil pra tindakan siswa yang tuntas individu sejumlah 6 orang 
dengan ketuntasan klasikan 28,57%, hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal 
belum mencapai seperti yang diharapkan, yaitu sebesar 75%. Pada siklus I, siswa yang 
tuntas sebanyak 11 orang siswa dan ketuntasan klasikal 57,14%. Selanjutnya pada 
siklus II siswa yang tuntas sebanyak 19 orang siswa dengan ketuntasan klasikan sebesar 
90,48%. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 
28,57% dari hasil belajar sebelum tindakan ke siklus I dan peningkatan sebesar 33,33% 
dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajaran Penjaskes 
dapat meningkatkan hasil belajar passing dalam permainan sepakbola pada siswa.  
b. Saran 
 Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dapat dilakukan tanpa 
harus meninggalkan kewajiban seorang guru untuk mengajar, alangkah baiknya jika 
setiap guru melakukan penelitian tindakan kelas dalam rangka meningkatkan 
kemampuan dan kreativitas guru serta mencari solusi permasalahan pembelajaran di 
kelasnya masing-masing. 
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